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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa hipotesis yang telah diajukan diterima. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment diperoleh 

koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) = 0,328 dan p = 0,002 (p < 0,01), berarti ada korelasi 

positif atau hubungan positif yang signifikan antara variabel intensitas menonton 

prank dan perilaku cyberbullying pada remaja tengah di kota Yogyakarta. Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi intensitas menonton prank maka semakin 

tinggi perilaku cyberbullying pada remaja tengah di kota Yogyakarta. Begitu juga 

sebaliknya apabila intensitas menonton prank rendah maka perilaku cyberbullying 

juga akan rendah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 0,108 yang berarti 

10,8% perilaku cyberbullying pada remaja tengah di kota Yogyakarta yang 

dipengaruhi oleh intensitas menonton prank. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

intensitas menonton prank memberikan pengaruh terhadap perilaku cyberbullying 

sebesar 10,8% sedangkan sisanya sebesar 89,2%  dipengaruhi oleh variabel lain . 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran berikut: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi remaja khususnya remaja tengah yang berusia 15-18 tahun, 

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan pengetahuan tentang perilaku 

cyberbullying dengan memahami aspek-aspek yang ada pada perilaku 

cyberbullying. Dan disarankan remaja memperhatikan dan mengetahui posisi 

diri berada pada tingkat intensitas dalam menoton video prank, hal ini karena 

remaja tengah yang yang menonton prank dengan intensitas yang tinggi dapat 

mempengaruhi perilakunya yang dapat mendorong untuk melakukan tindakan 

cyberbullying ke orang lain. Ketika remaja tengah mengetahui hal tersebut 

diharapkan remaja dapat lebih membatasi diri dan menyaring konten-konten 

yang dilihatnya dalam media sosial.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk penelitian sejenis atau 

mengembangkan penelitian, disarankan untuk meneliti cyberbullying pada 

remaja dengan penelitian selain penelitian korelasi agar bisa mendapatkan 

data yang lebih dalam dan tidak hanya berfokus pada adanya hubungan antara 

variabel lain dengan cyberbullying. Hal ini karena penelitian terkait 

cyberbullying pada remaja tengah terbilang masih sedikit. Selain itu bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian korelasi dapat juga 
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memperhatikan faktor-faktor lain seperti faktor internal yang meliputi: 1) 

Jenis kelamin; 2) Usia; 3) Harga diri; 4) Kesepian; 5) Nilai dan persepsi; 6) 

Kepribadian; 7) Kecerdasan emosional; 8) pengalaman pelaku pada korban. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu; 1) Pengaruh teman; 2) Lingkungan 

keluarga; 3) Iklim sekolah; 4) Anonim yang dapat mempengaruhi 

cyberbullying, karena dalam penelitian ini intensitas menonton prank hanya 

mempengaruhi cyberbullying sebesar 10,8 %, sedangkan sisanya 89,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

 

 

  


